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Diabetes melitus (DM) adalah penyakit kronis atau menahun berupa gangguan metabolik 

yang ditandai dengan peningkatan kadar glukosa darah diatas normal. Penggunaan obat 

tradisional untuk penderita DM cukup tinggi dikarenakan adanya keyakinan bahwa efek 

samping dari penggunaan obat tradisional lebih kecil dibandingkan dengan pengobatan 

konvensional. Masyarakat di Desa Bongkudai Kecamatan Modayag Barat Kabupaten 

Bolaang Mongondow Timur Sulawesi Utara banyak yang menderita DM dan sudah banyak 

memanfaatkan obat tradisional untuk terapi DM, namun permasalahan yang ada di 

masyarakat setempat adalah kurangnya pengetahuan tentang penyakit DM dan cara 

pengobatan menggunakan obat tradisional yang benar. Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui tingkat pengetahuan masyarakat tentang pengobatan DM menggunakan obat 

tradisional di Desa Bongkudai Kecamatan Modayag Barat Kabupaten Bolaang Mongondow 

Timur. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif bersifat observasi yang dilakukan di Desa 

Bongkudai. Populasi penelitian ini adalah masyarakat penderita diabetes melitus di Desa 

Bongkudai Kecamatan Modayag Barat Kabupaten Bolaang Mongondow Timur, dengan 

jumlah sampel sebanyak 25 responden yang memenuhi kriteria. Instrumen berupa 

kuesioner untuk mengukur tingkat pengetahuan responden dan telah dilakukan uji validitas 

dan reliabilitasnya.  

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data yang menunjukan bahwa responden dengan 

pengetahuan baik sebanyak 23 orang (92%), pengetahuan cukup sebanyak 1 orang (4%) 

dan pengetahuan kurang sebanyak 1 orang (4%). Dari hasil penelitian ini diharapkan kepada 

fasilitas pelayanan kesehatan untuk meningkatkan edukasi kesehatan kepada masyarakat 

terutama tentang penggunaan obat tradisional. 
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